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PELEPASAN KLON KARET IRR 1.12

SEBAGAI VARIETAS UNGGUL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

: a. bahwa dalam rangka usaha meningkatkan produksi dan
mutu karet, varietas unggul mempunyai peranan penting,

c. bahwa berdasarkan hal tersebut diatas, dipandang perlu
untuk melepas karet klon IRR 112 sebagai varietas/klon
unggul.

''1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem
Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (Lembaran Negara Tahun '1995

Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3616);
3. Keputusan Presiden Nomor 27 Tahun '1971 tentang

Badan Benih Nasional;
4. Keputusan Presiden Nomor 187iM Tahun 2004 tentang

Pembentukan Kabinet lndonesia Bersatu;
5. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Negara Republik lndonesia
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden
Nomor62 Tahun 2005;

6, Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara
Republik lndonesia;

7. Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor
461lKptslOrgll111971 tentang Kelengkapan Susunan
Organisasi, Perincian Tugas dan Tata Kerja Badan
Benih Nasional;

8. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 9O2iKptsffP.240l
12196 sebagaimana telah diubah dengan Keputudan
Menteri Pertanian Nomor 737lKptslTP.240/1998
tentang Pengujian, Penilaian dan Pelepasan Varietas;

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR : 51 1/Kpts/SR. "l 201912007

TENTANG

MENTERI PERTANIAN,

b. bahwa karet klon IRR 1 12 mempunyai keunggulan
dibanding dengan varietas lainnya dalam hal bentuk
batang, ketebalan kulit, jumlah pembuluh lateks, aliran
lateks yang lebih deras, gugur daun yang bertahap,
ketahanan terhadap angin, ketahanan terhadap penyakit
Oidium corynespora, produksi karet kering dan termasuk
klon penghasil lateks dan kayu;



2

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 299/Kpts/Kp.'140l
9/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen
Pertanian;

l0.Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140/
9/2005 tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Pertanian;

1. Surat Ketua Tim Penilai dan Pelepas Varietas Badan
Benih Nasional Nomor 06/BBN-ll/8/2007 tanggal 31
Agustus 2007;

2. Surat Ketua Badan Benih Nasional Nomor O7IBBN-
lll9l2007 tanggal 3 September 2007.

MEMUTUSKAN

Menetapkan
KESATU : Melepas karet klon IRR 112 sebagai klon/varietas Unggul.

KEDUA : Deskripsi karet klon
Keputusan ini.

IRR 112 seperti pada Lampiran

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

ada tanggal 5 Sept-anber 2007
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SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada yth:
1. Menteri Koordinator Bldang perekonomian;
2. Menteri Perindustrian;
3. Menteri Perdagangan;
4. Menteri Dalam Negeri;
5. Menteri Negara Riset dan Teknologi/Kepala BppT;
Q. [epala Lembaga llmu pengetahuan lndonesia;
7. Direktur Jenderar Pendidikan Tinggi Departemen pendidikan Nasional;8. Ketua Badan Benih Nasional;
9. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di lingkungan Departemen pertanian;
10. Gubernur Propinsi di Seluruh lndonesia;
't 1. Kepala Dinas yang membidangi perkebunan di seluruh lndonesia;
12. Kepala Pusat Penelitian Karet .

Memperhatikan

Ditetapkan di Jakarta



r
t
I

I

I

i

Lampiran : Keputusan Menteri Pertanian
Nomor : SlVr(!]rr/gR.UtOlgl2OOT
langgal : 5 8rytdc 2007
Tentang Pelepasan Karet Klon IRR 1 12

Asal i silsilah : AN 873 X RRIC 110
Bentuk anak daun tengah : Elips
Posisi tangkai anak daun : Luius mengarah ke atas
Warna daun : Hijau mudi
Tekstur daun : Kasar
Ujung daun : Agak tumpul
Pinggir daun : Agak bergelombang
Penampang melintang daun : CemOung'
Posisi anak daun : Terpisah-
Bentuk tangkai daun : Lurus ke atas terjungkat
Jarakantara dua payung : Rapat ( t 16,9 c;) -
Bentul( mata tunas : Rata
Bekas tangkai daun :Agak menonjol (Tebal)
Bentuk batang :Silindris
Kehalusan kulit batang : Hatus
Ketebalan kulit murni : Sedang
Kekerasart kulit pulihan : Lembul
Bentuk tajuk , Xipai-'
Tipe percabangan : Normal
Sifat percabangan : Tidak meluruh (self pruning)
Laju pertumbuhan :Cepat
Ketahanan terhadap angin : Tahan
Ketahanan terhadap Oidium : Tahan
KetahananterhadapColletotrichum :SeOang
KetahananterhadapCorynespora :Tahan
Ketahanan terhadap Jamur upas : Tahan
lr*rl:i karet kering (rerata tahun sadap1s/d9) lz,qeskg/ha/th
Pengaruh stimulan : Kurang rlspon
,9:lyl9?l ukuran biji : Fipih din sedans
warna lateks : putih
KKK (Kadar Karet Kerino\ : Sangat tinggi ( *.41 %)Yr (Viskositas Retention" indeks) : Sangat tinggi ( r BS)
\N_arna (Nitai lndeks Lovibond) : n""j"n'ii_ ol
PRI (Plasticity Retention tndeksl : SuJung t AO _ S+)l::y:!:lly:!:ip1ewlo. : Sedani iai - sorKanoungan Mg dalam lateks : Rendai '
F,otensi kayu log per hektar umur 20tahun :> 200 m3

DESKRIPSI KARET KLON IRR 112
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-Woelan, Aidi Daslin Sagala,
Suhendry, Rasidin Azwar.


